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A. PENDAHULUAN   

Membuat keputusan dalam sebuah bisnis tidak dapat dilakukan secara 

sekonyong-konyong hanya berdasarkan intuisi atau perasaan saja. Bahkan jika 

dihadapkan dengan sebuah kenyataan pun tidak bisa langsung diputuskan 

hanya berdasarkan kenyataan tersebut. Namun keputusan bisnis harus 

mempertimbangkan berbagai faktor agar keputusan yang telah dibuat sesuai 

dengan tujuan bisnis dan tidak menimbulkan dampak negatif yang merugikan 

perusahaan.  

Bagaimana cara seseorang mengambil keputusan tergantung dari ilmu dan 

seni yang dipergunakan. Dermawan (2018) menyatakan bahwa keputusan 

yang dibuat dengan paradigma atau sudut pandang bahwa pengambilan 

keputusan sebagai sebuah seni akan memberikan nuansa yang berbeda-beda 

bagi seseorang. Perbedaan tersebut dikarenakan pembuat keputusan juga 

memiliki perbedaan dalam berbagai aspek, di antaranya: pola pikir, 

kecerdasan, prioritas, tingkat preferensi maupun persepsi atas masalah yang 

ada. Dan yang tidak kalah penting adalah adanya faktor lingkungan di dalam 

organisasi atau perusahaan itu sendiri yang sangat memengaruhi pengambilan 

keputusan, seperti: budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan komunikasi 

dalam organisasi.  

 Pengambilan keputusan juga ada yang menganut paradigma bahwa 

pengambilan keputusan merupakan ilmu yang menerapkan sejumlah 

pendekatan penelitian ilmiah dalam bentuk teknik pengambilan keputusan 

atas dasar perhitungan matematis atau statistik. Pengambilan keputusan 

sebagai ilmu juga menjelaskan bahwa pengetahuan tersebut dapat dipelajari 

oleh siapapun dan metode serta pendekatannya dapat diimplementasikan oleh 

orang-orang yang mempelajarinya. Ilmu dan seni pengambilan keputusan 

pada hakikatnya bertujuan untuk memudahkan seseorang dalam menentukan 

keputusan terbaiknya. Keputusan yang diambil akan memengaruhi cara 

pencapaian tujuan yang hendak diraih. Dari beberapa paradigma tersebut di 

atas maka definisi tentang pengambilan keputusan dapat dinyatakan sebagai 

ilmu dan seni pemilihan alternatif solusi atau alternatif tindakan dari sejumlah 

alternatif solusi dan tindakan yang tersedia guna menyelesaikan masalah 

(Prastyawan dan Lestari, 2020). Sedangkan keputusan itu sendiri dapat 

diartikan sebagai proses penelusuran masalah yang berawal dari latar 
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belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya 

kesimpulan atau rekomendasi (Fahmi, 2013). 

Pembahasan utama pada bab ini adalah mengenai dasar analisis keputusan 

dalam bisnis yang meliputi: dasar pengambilan keputusan, faktor-faktor yang 

memengaruhi pengambilan keputusan, tahap-tahap pengambilan keputusan 

dan dasar analisis keputusan dalam bisnis. Namun sebelum membahas 

mengenai keempat hal tersebut, akan diawali dengan pendahuluan dan definisi 

pengambilan keputusan. Dalam setiap pembahasan akan diberikan deskripsi 

atau contoh untuk mempermudah pemahaman materi. 

 

 

B. DEFINISI PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Pengambilan keputusan atau biasa disebut Decision Making (DM) secara 

praktek telah dikenal sejak lama sebelum adanya revolusi industri. Namun 

praktek tersebut dilakukan tanpa adanya pengetahuan teknis atau teori tentang 

pengambilan keputusan. Hingga pada tahun 1738 Daniel Bernoulli 

memperkenalkan Decision Theory atau Teori Keputusan. Dua abad 

kemudian, Frank Ramsey melakukan studi lebih lanjut tentang teori keputusan 

melalui probabilitas. Hampir setengah abad kemudian, Charles Babbage yang 

dianggap sebagai bapak komputasi, mengembangkan mesin kompleks yang 

disebut mesin analitik (analytical engine). Transisi dari aritmatika mekanis ke 

komputasi berdasarkan sistem informasi ini lah yang menjadi dasar sistem 

pendukung keputusan modern (Marugán and Márquez, 2018).  

Definisi pengambilan keputusan menurut para ahli dapat dideskripsikan 

di bawah ini: 

1. “Decision-making could be defined as the choosing process from several 

options. It can be done by simple or advanced analytics, by exact or not 

procedures, by the opinion of any, etc.” (Marugán and Márquez, 2015) 

2. Menurut Terry (2016), pengambilan keputusan adalah pemilihan 

alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih alternatif yang 

ada. 

3. “Decision-making is a selection method. It is daily used in a personal and 

professional context. There are a large number of times where DM is 

carried out. Decisions can require weeks, even months in order to reach 

the correct alternative.” (Marugán and Márquez, 2018). 
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4. Teknik Kelompok Nominal  

Berhubungan dekat dengan Delphi adalah pendekatan kelompok 

nominal untuk pengambilan keputusan kelompok. Kelompok nominal 

telah digunakan oleh ahli psikologi sosial dalam penelitian mereka selama 

bertahun-tahun.  Kelompok nominal hanyalah kelompok di atas kertas 

(Kusnadi, 2017). Ini hanya nama kelompok karena tidak ada interaksi 

verbal antaranggota.  Dalam penelitian dinamika kelompok, ahli psikologi 

sosial akan mengadu kelompok yang berinteraksi dengan kelompok 

nominal (sebuah kelompok individu yang dikumpulkan bersama-sama, 

tetapi tidak berinteraksi secara verbal). Dalam konteks jumlah ide, 

keunikan ide, dan kualitas ide, penelitian menemukan bahwa kelompok 

nominal lebih unggul dibanding kelompok riil.  

Kesimpulan umum adalah kelompok yang berinteraksi mempunyai 

disfungsi tertentu yang menghalangi kreativitas. Sebagai contoh, sebuah studi 

menemukan bahwa kinerja peserta dalam kelompok interaktif lebih serupa 

dan lebih sesuai daripada kinerja kelompok nominal. 
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Pembuatan keputusan adalah proses pengidentifikasian dan pemilihan 

serangkaian tindakan untuk menghadapi suatu masalah atau mengambil 

keuntungan dari suatu kesempatan (Wahjono dkk, 2019). Pembuatan 

keputusan adalah awal dari perencanaan dan sekaligus awal dari serangkaian 

panjang aktivitas manajemen. Pembuatan keputusan menghubungkan 

keadaan masa kini dengan tindakan yang akan diambil perusahaan di masa 

depan di samping juga memperhatikan keadaan masa lalu. 

 

 

A. KEPUTUSAN ADALAH AWAL PERENCANAAN 

Umumnya orang beranggapan bahwa perencanaan harus mendahului 

keputusan. Alasannya, bagaimana mungkin kita dapat memutuskan sesuatu 

yang belum direncanakan. Namun Stoner menyatakan dengan tegas bahwa 

tidak mungkin seseorang dapat membuat perencanaan yang efektif tanpa 

membuat keputusan terlebih dahulu. Sehingga dalam urutan kegiatan 

manajerial, Stoner menempatkan pengambilan keputusan sebelum 

perencanaan dilakukan.  

Pembuatan keputusan juga harus memerhatikan dimensi hubungan 

manusiawi. Untuk bekerja sama, biasanya pengusaha dari China lebih tertarik 

pada komitmen yang sudah berlangsung dalam kurun waktu yang panjang dan 

kejujuran, daripada kontrak yang terlihat mulus dan sempurna. Mereka 

meyakini bahwa kontrak yang telah ditanda tangani bukanlah persetujuan 

akhir, melainkan menandai berakhirnya tahapan awal dalam hubungan bisnis. 

Dengan memutuskan menanda tangani kontrak, maka pada saat itu juga 

seseorang mengakui dirinya sebagai ‘partner’ dan bertanggung jawab untuk 

mengupayakan ‘win win solution’ bila ada kesulitan yang timbul. Hal ini 

merupakan bagian dari menjaga reputasi dan integritas. 

Pembuatan keputusan berhubungan dengan munculnya masalah. Masalah 

muncul sebagai akibat dari adanya kesenjangan antara kondisi yang 

diharapkan dengan yang sebenarnya terjadi. Dalam banyak hal, adanya 

masalah bisa jadi merupakan peluang yang tersembunyi. Namun sering kali 

proses penemuan masalah terjadi secara informal dan intuitif.  

Menurut Wahjono dkk, terdapat empat jenis situasi yang umum memberi 

peringatan kepada manajer tentang adanya indikasi permasalahan, yaitu: 

1. Deviasi dari pengalaman masa lalu. 
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2. Deviasi dari rencana yang ditetapkan. 

3. Tak jarang orang lain yang sering kali memberitahukan permasalahan 

kepada manajer. 

4. Prestasi pesaing juga dapat menciptakan masalah. 

Peluang yang dilewatkan perusahaan juga menciptakan masalah, dan 

peluang acap kali ditemukan saat dilakukan identifikasi masalah. Masalah 

merupakan sesuatu yang membahayakan kemampuan perusahaan dalam 

mencapai tujuan, sedangkan peluang adalah kesempatan yang menawarkan 

tantangan untuk melampaui tujuan. 

Latar belakang dan keahlian manajer akan sangat mempengaruhi apa yang 

mereka pandang sebagai masalah dan peluang. Tak jarang para manajer 

menginterpretasikan masalah secara berbeda. Beberapa pertanyaan berikut 

dapat membantu untuk mengidentifikasi masalah seara tepat. 

1. Kegiatan apa yang menjadi prioritas? 

2. Apakah masalah tersebut mudah ditangani? 

3. Jika dibiarkan, akankah masalah tersebut terselesaikan secara otomatis? 

4. Apakah pilihan ini akan menjadi keputusan yang saya ambil? 

 

 

B. KARAKTER KEPUTUSAN  

Karakter atau sifat keputusan disesuaikan dengan situasi dan dampak dari 

keputusan itu sendiri. Atas hal-hal yang bersifat rutin dan berdampak relatif 

kecil, dapat diselesaikan dengan menyusun suatu sistem dan prosedur untuk 

menyelesaikannya secara terprogram. Sedangkan untuk keputusan yang lebih 

penting dan berdampak besar, seperti keputusan investasi yang bernilai besar, 

memerlukan keputusan yang tidak terprogram. 

Keputusan terprogram dibuat sebagai bagian dari kebijakan, prosedur, 

atau peraturan tertulis serta tidak tertulis, yang tujuannya menyederhanakan 

proses pembuatan keputusan untuk menghadapi situasi yang terjadi berulang 

kali dengan membatasi alternatif. Hingga batas tertentu, keputusan terprogram 

menimbulkan persepsi adanya pembatasan teerhadap kebebasan individu, 

karena terdapat kesan tidak adanya keleluasaan dalam memilih apa yang akan 

dikerjakan. Padahal hal tersebut membuat individu bisa menghemat waktu 

sehingga punya kesempatan untuk memperhatikan masalah yang lain yang 

bisa jadi lebih penting. Di sisilain, keputusan tidak terprogram berkaitan 
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A. PENGANTAR 

Dalam melakukan analisis dan diagnosa untuk mengambil sebuah 

keputusan, tantangan sulit yang dihadapi adalah hubungan sebab akibat yang 

penuh ketidakpastian. Bayesian network (BN) merupakan model causal 

probabilistic network (CPN) atau jaringan probabilistik sebab akibat, yang 

tugasnya adalah untuk menentukan CPN melalui interaksi dengan sistem 

pakar. Bayesian network merupakan metode yang penting dalam pemanfaatan 

artificial intelligence. Hal ini dikarenakan BN dibentuk dengan adanya 

pembelajaran terhadap data dan informasi yang mengarah pada proses 

penggunaan model. Proses analisis dilakukan dengan adanya kolaborasi 

dengan pakar domain dan gabungan pengetahuan domain dari database. 

Bayesian network memiliki dua fungsi atau sisi, tidak hanya sebagai jaringan 

probabilistik sebab akibat, namun juga cara menguraikan distribusi 

probabilitas gabungan yang besar. Untuk dapat menjalankan fungsi dari 

Bayesian network fokus pengguna adalah memahami pemodelan dan 

inferensi. 

 

 

B. DEFINISI MODEL 

Tujuan utama dari Bayesian network adalah membangun model dari kasus 

nyata untuk mendapatkan solusi dari permasalahan kasus tersebut. 

Permasalahan kasus di lapangan sering digambarkan sebagai hal yang rumit. 

Dikarenakan banyaknya ketidakpastian dan kemungkinan munculnya variabel 

atau bukti-bukti baru dalam suatu kasus. Untuk menggambarkan kondisi suatu 

kasus dengan lebih baik dapat menggunakan representasi yang dinamakan 

model. 

Model bertujuan untuk memberikan cara dalam mendapatkan kebutuhan 

kepada individu maupun organisasi terhadap satu atau beberapa aspek pada 

suatu objek. Objek yang dibicarakan saat ini adalah merupakan bentuk fisik 

atau non-fisik yang menjadi tujuan kebutuhan individu atau organisasi. 

Sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari, seperti sebuah kursi memiliki 

siklus hidupnya sendiri. Siklus hidup kursi dimulai dari fase perencanaan, 

manufaktur, pemasaran, penjualan, penggunaan, perbaikan, sampai 

pembuangan. Bagi pembeli kursi keterlibatannya dengan objek hanya terbatas 
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pada kursi berhasil dirakit dan digunakan. Panduan untuk merakit kursi dapat 

disebut sebagai model dari kursi. 

 
Gambar 1. Konstruksi dan penggunaan model (Pourret dkk, 2008) 

Individu atau organisasi dalam hubungannya dengan objek dapat disebut 

sebagai stakeholders. Dalam kasus model dari kursi yang bertujuan untuk 

perakitan kursi, stakeholders yang dimaksud adalah pembeli kursi. Sehingga 

model dapat didefinisikan sebagai representasi sebuah objek yang 

diekspresikan dalam bentuk yang dapat digunakan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan satu atau beberapa stakeholder terhadap objek. 

Konstruksi model membutuhkan setidaknya seorang pakar yang 

memahami teori atau ilmu praktis mengenai objek tersebut, dan juga 

berdasarkan observasi secara langsung dari objek. Konstruksi model 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti sifat dari objek, kebutuhan atau 

tujuan stakeholder, informasi umum tentang objek, dan lainnya. Dalam 

membangun sebuah model dapat dimulai dengan mengidentifikasi dua 

invarian.  

Pertama, membagi objek menjadi elemen-elemen yang lebih kecil, 

dengan tujuan mempermudah pemeriksaan atau evaluasi dibandingkan objek 

yang lebih besar atau luas. Pemodelan dengan mengidentifikasi objek ke 

dalam beberapa aspek atau atribut membantu menyederhanakan masalah yang 

dihadapi stakeholder, karena setiap atribut lebih mudah dianalisis daripada 

seluruh objek. Kemudian hanya atribut yang relevan untuk kebutuhan 



60 | Konsep Bayesian Network 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ashrcroft, M. (2012). Bayesian Networks in Business Analytics. Proceedings 

of the Federated Conference on Computer Science and Information 

Systems. pp. 955-961. 

Baesens, B, Viaene, S, Van den Poel, D, Vanthiene, J, Dedene, G. (2002). 

Bayesian Neural Network Learning for Repeat Purchase Modelling 

in Direct Marketing. European Journal of Operational Research. Vol. 

138(1), pp. 191-211. 

Balmer, MC. (2017). Business Decision Insight with Causal Bayesian 

Networks. York (UK): University of York. 

Ochoa, A, Ruiz-Jaimez, M, Leon, S. (2016). Decreased Business Uncertainty 

by Using Bayesian Networks for the Paradigm Shift in Business 

Simulator. Research in Computing Science. 122. pp.89-101. 

Pearl, J. (1997). Bayesiam Network. Technical Report R-246. Rev.II.  

Pearl, J. (2009). Causality: Models, Reasoning, and Inference. 2nd Edition. 

New York (US): Cambridge University Press. 

Pourret, O, Naim, P, Marcot, B. (2008). Bayesian Network: A Practical Guide 

to Applications. West Sussex (UK): John Wiley & Sons, Ltd. 

 

 

  



 

Konsep Bayesian Network | 61 

PROFIL PENULIS 

 

Salix Fini Maris memulai petualangan akademisnya melalui pendidikan 

strata 1 di Institut Pertanian Bogor dengan program studi Teknik Pertanian. 

Pengaruh orang tua yang mengabdi di bidang pendidikan menjadikan penulis 

tertarik untuk melanjutkan karir di area pelatihan dan pendidikan. Karir 

pertama penulis adalah pendidikan bidang studi matematika untuk usia pelajar 

pra-sekolah sampai menengah atas. Selain itu, penulis juga pernah terlibat 

dalam pelatihan di industry retail. Sebelum mengabdi menjadi dosen di 

Universitas Nusa Putra, penulis melanjutkan studi strata 2 pada program 

Manajemen dan Bisnis di Institut Pertanian Bogor. 

  



 

  

 

  



 

Influence Diagram Dalam Pengambilan Keputusan Bisnis | 63 

A. DEFINISI INFLUENCE DIAGRAM 

Influence Diagram adalah salah satu jenis diagram keputusan yang 

diperkenalkan pertama kali oleh Jay Wright Forrester pada tahun 1969 dalam 

bukunya yang berjudul "Industrial Dynamics". Influence Diagram adalah 

sebuah representasi grafis yang menggambarkan tentang relasi pengaruh 

kasual dari suatu input ke sistem yang ada diantara komponen dalam sistem, 

dan dari sistem ke lingkungan yang dijadikan output atau sistem kembali 

menjadi sebagai umpan balik. Influence Diagram juga didefinisikan sebagai 

alat bantu pemodelan grafis dari diagram keputusan yang digunakan untuk 

mempresentasikan struktur dari masalah keputusan dan hubungan antara 

ketidakpastian, keputusan dan nilai prospek, atau dengan kata lain sebagai 

representasi dari keyakinan dari pembuat keputusan tinggal yang rasional.  

Adapun berbagai definisi influence diagram menurut para ahli yaitu:  

1. Howard dan Matheson (1984), influence diagram adalah grafik berarah 

asiklik yang memodelkan masalah keputusan dibawah ketidakpastian. 

2. Daellenbach (1994) mendefinisikan influence diagram sebagai diagram 

keputusan yang menggambarkan hubungan antara input dengan 

komponen sistem. Hubungan terjadi terjadi antar komponen didalam 

sistem, atau berbagai komponen dengan output sistem. Influence diagram 

juga termasuk bagaimana pengaruh hubungan yang terjadi tersebut 

terhadap kinerja sistem yang diamati. Influence diagram juga 

digambarkan mengenai proses transformasi sistem dalam bentuk 

hubungan struktural dan sebab-akibat antara aspek sistem. 

3. Hall (2014) menyebutkan influence diagram merupakan alat grafis untuk 

memetakan interaksi berbagai elemen dari pengaturan keputusan. 

Influence diagram biasanya representasi dari keputusan dengan bentuk 

persegi panjang, peristiwa kebetulan atau ketidakpastian dengan bentuk 

oval atau lingkaran, input dan output yang dihitung atau tetap dengan 

bentuk persegi panjang bulat, dan hasil atau nilai dengan bentuk segitiga. 

Keempat bentuk tersebut disebut dengan node. Bentuk influence diagram 

tersebut dapat dilihat dari diagram dibawah ini :  
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Konsep Eden.  

6. Influence diagram dalam pengambilan keputusan bisnis dapat 

memperkirakan ketidakpastian dalam masalah.  

7. Influence diagram merupakan rancangan yang berwarna hijau yang mana 

akan dapat berubah tergantung pada model yang dibangun atau penilaian 

dari para ahli.  

8. Influence diagram dapat dibuat dengan berbagai cara seperti Adobe 

Ilustrator, Visio dan Anaytica.  
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A. PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Menurut Suryadi dan Ramdhani (1998) dalam (Permana, 2010) 

mendefinisikan dalam suatu pengambilan keputusan dalam organisasi atau 

perusahaan merupakan suatu proses komunikasi serta pertisiasi dalam sebuah 

organisasi atau perusaahn. Konsekuensi dari pilihan yang diambil adalah 

alternative yang disepakati antara pilihan atau antara teknik untuk mencapai 

tujuan tertentu. Metodologi yang dapat ditempuh adalah sebagai pendekatan 

individu atau kumpul, tergabung atau terdesentralisasi, kerjasama atau non-

kepentingan, atau berdasarkan popularitas atau kesepakatan. 

Jika diperhatikan kembali, hasil yang muncul karena suatu pilihan, hampir 

dapat dikatakan bahwa tidak akan ada pilihan tunggal yang akan memuaskan 

semua orang, karena satu pilihan dapat memenuhi satu kelompok atau 

sebagian besar individu. 

Setiap kesuksesan, peluang, kemalangan, dan hal lain yang terjadi dalam 

suatu organisasi baik besar atau kecil merupakan hasil dari keputusan yang 

dibuat oleh seseorang baik itu sukses atau gagal. Proses dalam pengambilan 

keputusan sangatlah penting mengingat hasil dari keputusan menentukan roda 

organisasi kedepannya akan seperti apa dan asumsi dari keputusan yang baik 

serta efektif mencerminkan kinerja dan kesuksesan sebuah organisasI. Secara 

sederhana pengambilan keputusan merupakan proses memilih alternatif 

terbaik diantara beberapa alternatif pilihan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Saat ini merupakan periode yang memiliki banyak tantangan baru 

terutama terhadap proses pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi 

baik bisnis kecil maupun besar (Aulia, 2020). Pengambilan keputusan 

merupakan bagian kunci dari eksekutif, manajer, karyawan, dan setiap 

manusia dalam kehidupan (Putri et al., 2016). 

 

 

B. METODE ANALYTIC NETWORK PROCESS (ANP) 

Metode Analytic Network Process (ANP) dikembangkan untuk 

memperbaiki kekurangan Analytical Hierarchy Process (AHP) yaitu 

kemampuan untuk mengakomodir hubungan antar kriteria / alternatif. Pada 

metode ANP terdapat 2 jenis hubungan yaitu 1) hubungan dalam satu set 

elemen (inner-dependence) dan 2) hubungan antar elemen yang berbeda 

(outer-dependence). Dengan adanya hubungan antar elemen maka dapat 
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dilanjutkan dengan, (iii) Penentuan alternatif produk. Alternatif component 

adalah jenis – jenis big component TV24 yang dipesan ke supplier. Langkah 

selanjutnya adalah, (iv) Penentuan hubungan antar faktor. Pembuatan model 

bertujuan untuk membuat model penentuan produk yang sesuai dengan 

supplier (Azwir, 2017). 

Selanjutnya, hasil penilaian ini akan diolah menggunakan konsep ANP 

dimana di dalamnya melibatkan pengecekan konsistensi penilaian, pembuatan 

matriks penilaian, hingga akhirnya didapatkan suatu nilai bobot yang dapat 

membantu pengambilan keputusan supplier kertas terbaik. Pengolahan data 

hasil penilaian dilakukan dengan menggunakan sebuah perangkat lunak yang 

memang dapat mengakomodasi model-model pengambilan keputusan 

termasuk ANP (Bakhtiar et al., 2021). 
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A. METODE PENELITIAN 

Sugiyono (2016:3) mengatakan bahwa metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Untuk penelitian yang penulis ambil, yakni mencari hirarki bentuk 

usaha dalam upaya mengambil keputusan jenis usaha menggunakan metode 

Analytic Network Process (ANP). Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

jenis penelitian analisis kualitatif-kuantitatif dengan tujuan untuk menangkap 

suatu nilai atau pandangan yang diwakili oleh para pakar dan praktisi usaha di 

kawasan kampus Universitas Pamulang. 

Cresswell (2009) dalam Sugiyono (2016:401) mengatakan bahwa metode 

penelitian kombinasi akan berguna bila metode kuantitatif atau metode 

kualitatif secara sendiri-sendiri tidak cukup akurat digunakan untuk 

memahami permasalahan penelitian, atau dengan menggunakan metode 

kualitatif dan kuantitatif secara kombinasi akan dapat memperoleh 

pemahaman yang paling baik (bila dibandingkan dengan satu metode). 

Dan untuk penelitian ini, dikatakan sebagai penelitian kualitatif-

kuantitatif, karena untuk sumber informasinya, penulis akan menggunakan 

metode survey dan wawancara terhadap orang-orang yang berkompeten dari 

sisi pakar, praktisi dan juga konsumen sebagai narasumber. Yang selanjutnya, 

para narasumber tersebut diambil penilaiannya terhadap kriteria dan alternatif 

dari proses pengambilan keputusan berwirausaha. Setelah mendapatkan 

pandangan dan nilai tersebut, data-data tersebut kemudian penulis analisa 

menggunakan metode ANP dan diolah dengan menggunakan software “Super 

Decision”.  

 

 

B. DESAIN PENELITIAN 

Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk 

melaksanakan penelitian. Sarwono (2006:79) mengatakan bahwa desain 

penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang menuntun serta 

menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar dan tepat 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan pendekatan penelitian yang penulis gunakan, maka desain 

tahapan penelitian pada metode ANP dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Desain Tahapan Penelitian 

 

 

C. UNIT ANALISIS 

Berikut kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian ini beserta 

penjelasannya, yakni sebagai berikut: 

1. Harga 

Stanton (2001: 268) mengatakan harga adalah jumlah uang 

(kemungkinan ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan untuk 

memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang 

menyertainya. Dan Simamora mengatakan (2001:31) harga adalah 

sejumlah nilai yang dipertukarkan untuk memperoleh suatu produk. 

Sehingga secara umum pengertian harga adalah nilai pertukaran dari 

suatu produk atau jasa. Ini adalah jumlah yang mau dibayarkan oleh 

seseorang pembeli untuk barang atau jasa yang akan ia dapatkan. Harga 

juga merupakan nilai yang diminta oleh seorang penjual untuk barang 

yang ditawarkan untuk dijual. 

2. Produk 

Tjiptono (2015:231) mengatakan bahwa berdasarkan perspektif 

konsumen, produk adalah segala sesuatu yang diterima pelanggan dari 
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A. PENDAHULUAN  

Salah satu cara untuk meningkatkan Kinerja Lembaga khususnya 

Lembaga Bisnis adalah Pengambilan Keputusan yang tepat dengan 

memperhatikan berbagai kepentingan stakeholder yang kadang-kadang saling 

bertentangan. Upaya untuk dapat memenuhi kepentingan semua pihak 

bukanlah yang mudah. Untuk itu diperlukan persamaan Sistem Nilai dengan 

didukung Alat Bantu yang menengahi semua kepentingan tersebut, sehingga 

Tujuan Bisnis dapat tercapat dengan optimal. Pada Lembaga Bisnis Islam 

Pengambilan Keputusan menurut (Hadari Nawawi,2003:15-20) bersifat 

Apriori dan Apostriori yaitu mencakup empat hal penting yaitu a) Al-Qur’an, 

b) As-Sunnah, c) Ijma’ dan d) Qiyas. Sementara dalam (Syafaruddin dan 

Anzizhan, 2008:55-56) Premeaux dan Mondy menyatakan bahwa Pemimpin 

atau Manajer perlu memahami beberapa langkah dalam Pengambilan 

Keputusan yaitu : 

1. Adanya Identifikasi Masalah atau Peluang. 

2. Membuat Beberapa Alternatif ( Pilihan). 

3. Alternatif tersebut dievaluasi 

4. Mempunyai dan Mengaplikasikan Sebuah Alternatif 

5. Mengevaluasi Sebuah Alternatif Pada Tahap Kedua 

Beberapa keputusan diambil biasanya sesuai dengan munculnya sebuah 

permasalahannya yang dihadapi, menurut Syafaruddin ada dua jenis terhadap 

hal ini yaitu (Syafaruddin, 2005: 57-58) : :  

1. Pengambilan keputusan yang telah diprogramkan atau yang sering disebut 

dalam  bahasa Latin Programmed Decesion yaitu Keputusan yang diambil 

atas dasar adanya masalah yang diketahui dengan baik atau disebut 

dengan well structured problem. Pada Pengambilan Keputusan Jenis ini 

terdapat informasi yang cukup untuk dimanfaatkan dalam Pengambilan 

Keputusan. Informasi tersebut berasal dari Pimpinan atau Manajer yang 

relevansinya dapat diandalkan sebagai bahan pengambilan Keputusan. 

Informasi tersebut berupa fakta dan atau angka yang dapat diolah untuk 

memberikan penguatan informasi yang signifikan guna penyusunan suatu 

keputusan. 

2. Terdapat Pengambilan Keputusan yang tidak diprogramkan atau sering 

disebut Non-Programmed Decesion yaitu Pengambilan Keputusan yang 

diambil seorang pimpinan yang diambil berdasarkan masalah yang tidak 
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